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PRAKATA 

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT Tuhan 

yang Maha Esa yang telah memberikan rahmat serta 

karunia-nya kepada penulis sehingga penulis berhasil 

menyelesaikan buku yang berjudul “PERGURUAN 

TINGGI DIMASA PANDEMI COVID 19”. 

Penulisan buku ini dilakukan secara berkolaborasi yang 

ditulis selama sebulan sejak 8 Mei sampai dengan 10 Juni 

2021. Sebagai perwujudan Tri Dharma Perguruan Tinggi, 

beberapa dosen dari berbagai institusi yang menuangkan 

tulisannya sesuai latar belakang kelimuan masing- 

masing penulis. Masa pandemi tidak mengurangi 

Perguruan Tinggi Dalam melaksanakan kegiatan 

akademik baik tridarma dosen maupun kegiatan internal 

kampus seperti halnya dengan pelaksanaan akreditasi 

prodi ataupun akreditasi universitas serta pelaksanaan 

wisuda online. Dunia akademik bukanlah hidup di 

menara gading yang terpisah dengan masalah yang 

dihadapi saat ini, perguruan tinggi saat ini dibutuhkan 

lebih proaktif berkontribusi untuk membantu masyarakat 

dalam menghadapi pandemi Covid-19. Semoga pandemi 

berakhir dan segala aktivitas Kampus/Perguruan Tinggi 

bisa dilakukan seperti sedia kala. Besar harapan kami 

agar tulisan ini bisa menjadi referensi bacaan bagi 

masyarakat luas dan kalangan akademisi serta para 

peneliti. 

Buku ini membahas tentang: 

1. TANTANGAN DUNIA PENDIDIKAN DI MASA PANDEMI 

2. TANTANGAN RISET DI MASA PANDEMI COVID 19 

3. TANTANGAN PENGABDIAN DAN KKN TEMATIK DI 

MASA PANDEMI COVID 19 



 

ii 
 

4. TANTANGAN DOSEN KESEHATAN DALAM 

MELAKUKAN BIMBINGAN SKIL LABORATORIUM DI 

MASA PANDEMI COVID 19 

5. WISUDA ONLINE DI MASA PANDEMI (TANTANGAN 

DAN PENGALAMAN) 

6. KEBIJAKAN KAMPUS MERDEKA ‘MERDEKA 

BELAJAR DI MASA PANDEMI COVID 19  

7. STRATEGI PENERIMAAN MAHASISWA BARU DI 

MASA PANDEMI COVID 19 

8. TREND WEBINAR DI MASA PANDEMI COVID 19  

9. TRANSFORMASI PENDIDIKAN TINGGI DAN 

AKSELERASI INOVASI PERGURUAN TINGGI DI MASA 

PANDEMI 

10. TANTANGAN DALAM MELAKUKAN AKREDITAS 

PERGURUAN TINGGI DI MASA PANDEMI COVID 19  

Akhir kata, Penulis ucapkan terima kasih kepada semua 

pihak yang telah berperan serta dalam penyusunan buku 

ini dari awal sampai akhir. Semoga Allah SWT senantiasa 

meridhai segala usaha kita. Amin.  

      

 TIM PENULIS  
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A. Perkembangan Webinar di Indonesia 

Pandemi Covid-19 yang mulai terjadi pada bulan 

Maret 2020 sampai dengan saat ini menyebabkan 

perubahan-perubahan yang sangat cepat dalam 

berbagai aspek kegiatan mulai dari bidang 

pendidikan, keagamaan, ekonomi, social, budaya dan 

sebagainya. Untuk mencegah penyebaran virus Covid-

19, masyarakat diwajibkan untuk membatasi 

interaksi secara langsung, sehingga mengakibatkan 

berbagai aktivitas dan kebiasaan masyarakat juga 

mulai berubah. Seiring dengan dikeluarkannya 

kebijakan pemerintah terkait dengan Pembatasan 

Sosial Berskala Besar (PSBB) pada masa Pandemi 

Covid-19 ini maka hal ini meyakinkan kita bahwa 

dengan adanya perubahan dan perkembangan yang 

terjadi secara dinamis dalam berbagai aspek 

kehidupan masyarakat. 
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Sejak diberlakukan kebijakan Pemerintah 

terkait social distancing sejak tahun 2020, segala 

bentuk perkumpulan massa ditangguhkan. Misalnya 

arapat, diskusi, workshop, ataupun seminar, tetap 

dilarang. Bagaimanapun juga, kegiatan harus tetap 

berjalan seperti biasa. Maka masyarakat berbondong-

bondong untuk mengalihkan aktivitas dan 

kegiatannya dengan cara memanfaatkan media 

komunikasi berbasis internet. Dalam dunia 

Pendidikan khususnya perguruan tinggi juga 

merasakan dampak terkait perubahan dalam 

pandemi Covid-19 ini yang mana pelaksanaan 

pembelajaran yang semulanya bertatap muka harus 

dirubah menjadi pembelajaran secara 

daring.Berdasarkan Surat Edaran Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan, Direktorat Pendidikan 

Tinggi No. 1 Tahun 2020 tentang pencegahan 

penyebaran Covid-19 di Perguruan Tinggi, 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan,maka 

proses pembelajaran atau perkuliahan yang 

diselenggarakan oleh perguruan tinggi dilakukan 

secara daring atau online (Firman, F., & Rahayu, S, 

2020). 

Terkait pandemi Covid-19 dengan penyelenggaraan 

pembelajaran jarak jauh, proses pembelajaran di 

kelas mengalami perubahan. Kondisi tersebut 

dilakukan dengan pemanfaatan teknologi informasi 
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sudah seharusnya dilakukan perubahan untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran. Seiring dengan 

kemajuan teknologi informasi, dunia pendidikan 

harus mau mengadakan perubahan yang positif 

untuk kemajuan pendidikan. Inovasi yang diharapkan 

adalah inovasi yang menyeluruh dalam setiap 

kegiatan Pendidikan (Gunawan, 2017). Inovasi media 

ini juga merupakan bagian perkembangan teknologi 

dalam dunia maya sebagai salah satu bagian yang 

menyebabkan lahirnya perilaku baru, yang 

berhubungan dengan penggunaan teknologi dunia 

maya. Berkat internet pada era digital sekarang ini, 

kemajuan teknologi informasi dan komunikasi sangat 

berpengaruh akan kebutuhan manusia. Setiap 

individu maupun organisasi memanfaatkan kemajuan 

ini sebagai sarana dalam penyampaian informasi. 

Dalam Maka dari hal itulah pemanfaatan media baru 

ini sebagai media komunikasi sangatlah berguna bagi 

dunia Pendidikan. 

Dengan pembelajaran yang dilakukan secara jarak 

jauh atau Distance Learning yang telah diterapkan 

oleh masing-masing perguruan tinggi sejak tahun 

2020,yang dilakukan melalui berbagai media 

komunikasi berbasis Webinar (Web dan Seminar) 

mulai trend di Indonesia. Menurut Direktur Jenderal 

Pendidikan Tinggi, Nizam, dalam kegiatan Seminar 

Internasional bertajuk “The Future of Indonesia Higher 
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Education throughout Covid-19 and Beyond 

menyampaikan bahwa dengan adanya pandemic 

Covid-19 sekaang ini, secara tiba-tiba, lebih dari 

4.000 institusi pendidikan tinggi di Indonesia 

berpindah metode pembelajaran secara tatap mukak 

e metode pembelajaran daring. Tercatat pula lebih dari 

7 juta mahasiswa dan 300.000 dosen saat ini sudah 

mengadakan kelas daring online. Nizam mengatakan 

saat ini bisa terlihat banyak sekali kegiatan webinar 

atau seminar yang diadakansecara virtual. Hal ini 

berarti edukasi dan aktivitas akademik tidak terhenti 

di tengah-tengah situasi pandemi. Tapi tentu saja 

metode pembelajaran daring merupakan tantangan 

bagi beberapa generasi yang tidak akrab dengan dunia 

digital, sedangkan bagi mahasiswa, metode ini adalah 

dunianya (Kemdikbud, 2020). 

Pembelajaran daring dapat dilakukan dengan 

menggunakan berbagai aplikasi video conference yang 

mendukung pembelajaran daring seperti Zoom 

Meeting, Google Meet, Microsoft Teams dan aplikasi 

lainnya. Berdasarkan hasil survey yang dilakukan 

oleh Statqo Analytics (2020) terkait pengguna aplikasi 

online meeting yang dilakukan pada bulan Februari 

sampai dengan bulan Maret 2020 sebagai berikut: 

 

 

 



 

 

 TREND WEBINAR 

  

149 
 

Pengguna Aplikasi Video Conference 

Aplikasi 

TanggalPenggunaan 

28 

Feb-05 

Mar 

6-12 

Mar 

13-19 

Mar 

20-26 

Mar 

Zoom 8.714 8.985 91.030 257.853 

Hangouts 

Meet 

1.448 1.554 7.917 10.454 

Skype 60.614 60.641 65.875 17.115 

Cisco Web 

Meeting 

3.983 4.123 8.257 8.748 

Go 

ToMeeting 

479 505 696 977 

Sumber: Statqo Analytics, 2020 

Berdasarkan hasil survey di atas menunjukan trend 

penggunaan aplikasi untuk webinar dan kegiatan-

kegiatan lainya yang dilakukan secara online 

mengalami peningkatan dari jumlah pengguna 

aplikasi video conference.  Dari data diatas 

menunjukan juga bahwa minat pengguna video 

conference pada aplikasi Zoom meeting yang paling 

banyak digunakan karena Zoom merupakan aplikasi 

yang menggambungkan konferensi video, obrolan dan 

pertemuan online untuk dapat digunakan oleh 

masyarakat. 

Aktivitas webinar masih menjadi yang terbaik dan 

trend di tahun 2021 ini karena tidak membutuhkan 

kerumunan orang atau bertatapmuka. Aktivitas 
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pembelajaran tetap seperti biasa pada masa pandemic 

dan pengguna harus melek teknologi, sehingga dalam  

aktivitas webinar dapat dilaksanakan dengan baik 

dan lancar. 

B. Aplikasi Webinar Untuk Pembelajaran Online 

Transformasi digital pada dunia pendidikan di 

Indonesia bukanlah wacana baru untuk 

diperbincangkan, regulasi pendukung dan upaya 

konkret menerapkan transformasi digital di 

lingkungan perguruan tinggi di Indonesia. Covid-19 

justru memberikan dampak luar biasa dalam aspek 

ini karena banyak perubahan-perubahan yang terjadi 

sejak merebaknya pandemic Covid-19. Seluruh 

perguruan tinggi di Indonesia menghentikan aktivitas 

belajar mengajar secara tatap muka. Proses belajar 

mengajar tidak boleh berhenti, karena musibah ini 

dan  saat ini semua harus melaksankan pembelajaran 

secara online. Mau tidak mau, bisa tidak bisa, merasa 

gagap teknologi atau gaptek atau tidak gaptek. 

Hasilnya sampai dengan saat ini dominan dosen, dan 

mahasiswa mulai mahir menggunakan berbagai 

aplikasi perangkat dan media pendukung belajar 

online. Walaupun mungkin menghadapi berbagai 

kendala dan berbagai keterbatasan. Bagaimanapun 

ini adalah suatu kemajuan yang layak disyukuri dan 

harus membiasakan diri untuk memanfaatkan 

teknologi informasi dalam proses pembelajaran. 
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Webinar adalah istilah umum dalam dunia kajian 

yang merujuk pada aktivitas seminar yang dilakukan 

secara daring atau dalam jaringan (online), 

menggunakan situs web atau aplikasi tertentu 

berbasis internet.  Webinar berasal dari dua kata yaitu 

web dan seminar. Webinar menurut 

Mansyur&Purnamasari (2019) adalah suatu seminar, 

presentasi, pengajaran atau workshop yang dilakukan 

secara online atau tatap muka secara online yang 

disampaikan melalui media internet dan dihadiri oleh 

peserta yang berada pada lokasi yang berbeda-beda. 

Selama sesi webinar berlangsung, peserta dapat 

berinteraksi langsung melalui gambar (video) atau 

teks (chat) (Nanang Durahman, 2019). 

 Biasanya, pembelajaran secara daring dapat 

dilakukan melalui video conference dengan 

menggunakan berbagai aplikasi pihak ketiga yang 

dapat mendukung proses pembelajaran daring yang 

digunakan untuk siaran langsung dengan 

menggunakana plikasi-aplikasi yang trend saat ini 

yaitu zoom, microsoft teams, dan google meets. 

Pemanfaatan video conference dalam pembelajara 

jarak jauh dapat membantu mahasiswa dan dosen 

tetap melakukan interaksi tatap muka meskipun 

tidak berdekatan. MenurutMansyur et al., (2019) 

bahwa webinar sendiri menjadi salah satu platform 

untuk menyikapi situasi bagi seseorang yang bekerja 
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secara online, mobile dan jam kerja yang sangat padat. 

dengan webinar seseorang dapat melakukan 

pertemuan (meeting) tatap muka akan tetapi para 

pesertanya berada di lokasi yang berbeda-beda. 

Aplikasi zoom merupakan menggabungkan video 

conference, pertemuan online, obrolan, hingga 

kolaborasi seluler untuk menyediakan layanan 

konferensi jarak jauh. Aplikasi Zoom dapat 

menghadirkan kelas secara virtual sehingga pengajar 

dan peserta didik dapat bertatap muka secara virtual 

untuk melaksanakan proses pembelajaran secara dua 

arah dan serta memiliki efektifitas yang sama dengan 

pembelajaran tatap muka secara langsung 

(Kholis&Syarif, 2020). Hal inilah yang membuat 

aplikasi ini banyak digunakan sebagai sarana belajar 

mengajar di perguruan tinggi baik negeri maupun 

swasta. 

Google Classroom adalah sebuah aplikasi yang dapat 

menciptakan ruang kelas secara online sehingga 

dapat menjadi media penyampaian materi, 

pendistribusian dan pengumpulan tugas, dan 

melakukan penilaian terhadap tugas-tugas yang telah 

dikumpulkan oleh peserta didik. Google classroom 

merupakan salah satu media yang banyak dijadikan 

pilihan para pendidik selama melakukan 

pembelajaran daring. Aplikasi ini sangat membantu 

proses pembelajaran oleh dosen dan mahasiswa 
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dalam memudahkan proses belajar. Aplikasi ini 

memberikan kesempatan kepada pendidik untuk 

mengeksplorasi gagasan keilmuan yang dimilikinya 

kepada peserta didik, untuk menciptakan 

pembelajaran yang efektif, efisien dan menyenangkan 

kepada para mahasiswa. 

Microsoft teams adalah produk layanan berlangganan 

yang ditawarkan oleh Microsoft sebagai bagian dari 

lini produk Microsoft Office dan merupakan salah satu 

media pembelajaran online yang dirancang di dalam 

microsoft 365. Microsoft Teams adalah hub digital 

yang menyatukan percakapan, konten, penugasan, 

dan aplikasi di satu tempat, memungkinkan pendidik 

menciptakan lingkungan belajar yang dinamis. 

Microsoft teams dibuat untuk menawarkan 

pengalaman belajar jarak jauh yang menarik dan 

terhubung secara social seperti belajar di kelas tatap 

muka. Tentunya di dalam pembelajaran online ini 

sangat perlu untuk adanya pengiriman data dalam 

bentuk word, Microsoft Teams juga 

memberikankenyamananpengiriman data tanpaperlu 

menggunakan saranakomunikasi yang lain. Hal ini 

merupakanwadah baru yang dapat melancarkan 

proses daring yang sedangdijalani di era pandemic 

Covid-19. 
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C. Kelebihan dan Kekurangan Pemanfaatan Webinar 

Untuk Pembelajaran Jarak Jauh 

Pelaksanaan kegiatan webinar merupakan salah satu 

inovasi dalam kegiatan pendidikan di tengah Pandemi 

Covid-19, webinar menjadi sumber belajar yang dapat 

diakses secara luas oleh mahasiswa, kalangan 

akademisi, maupun masyarakat umum. Dengan 

adanya webinar sebagai wadah pembelajaran jarak 

jauh, dimana belajar mengajar tanpa tatap muka 

secara langsung antara peserta dengan pendidik. 

Proses pembelajaran melalui webinar seperti ini telah 

banyak digunakan oleh berbagai instasi/lembaga 

pendidikan sebagai bentuk pemanfaatan teknologi 

informasi di tengah pandemi Covid-19. Webinar 

dilaksanakan berupa presentasi, kuliah, workshop 

atau seminar yang dilakukan melalui jaringan 

internet. Penyelenggaraan pembelajaran tidak hanya 

terbatas pada masa pandemic Covid-19, tetapi 

merupakan sebuah perubahan di era industry 4.0. 

Sitorus (2018) menyebut istilah pendidikan 4.0, untuk 

mengimbangi era disrupsi (era industri 4.0). Ciri 

utama pendidikan 4.0 adalah memanfaatkan 

teknologi digital dalam proses belajar mengajar (cyber 

system), sehingga transfer ilmu pengetahuan dan 

teknologi dapat dilakukan secara kontinyu tanpa 

harus selalu tatap muka di kelas. Dengan perkataan 

lain, materi pembelajaran dapat sampai kepada 
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peserta didik setiap waktu tanpa dibatasi ruang dan 

waktu. 

Keunggulan dan kelemahan pembelajaran jarakjauh 

di masa Covid-19 ini adalah sebagai berikut: 

1. Keunggulan pembelajaran jarak jauh antara lain: 

a. Mata kuliah memungkinkan lebih banyak 

fleksibilitas, tidak hanya dari segi lokasi 

belajar, namun juga waktu belajar, sehingga 

bagi mahasiswa yang bekerja saat belajar bisa 

memperoleh manfaat dari pembelajaran jarak 

jauh ini dengan kata lain pembelajaran jarak 

jauh dapat lebih dimungkinkan karena 

mahasiswa dapat menyesuaikan mata 

kuliahnya  

b. Dari segi biaya; mata pelajaran atau kuliah 

pembelajaran jarak jauh cenderung lebih 

murah dari pada kuliah yang bertempat di 

kampus karena memerlukan sumber daya 

dan prasarana yang lebih sedikit. Penggunaan 

teknologi komunikasi dan informasi sebagai 

media pembelajaran menimbulkan biaya yang 

lebih rendah baik bagi penyelenggara 

pendidikan jarak jauh maupun peserta didik. 

c. Mata pelajaran atau kuliah pembelajaran 

jarak jauh terkadang memberi kesempatan 

kepada siswa untuk mengejar mata pelajaran 
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atau kualifikasi yang mungkin tidak tersedia 

di daerah setempat, karena kita bisa belajar 

dari mana saja di seluruh dunia tanpa perlu 

meninggalkan rumah. 

d. Mengurangi pengeluaran tambahan, seperti 

untuk ruang kelas dan staf pengajar 

e. Peserta didik dapat mengontrol kapan mereka 

belajar dan pada tahapan apa 

f. Materi bahan ajar dan berbagai interaksi 

dalam bentuk tulisan yang dikemas secara 

digital memungkinkan peserta didik untuk 

dapat membaca kembali berulang-ulang 

informasi yang tercatat di dalamnya. 

2. Kelemahan pembelajaran jarak jauhantara lain: 

a. Disiplin dapat menjadi masalah bagi pendidik 

saat melakukan pembelajaran jarak jauh. 

Jenis kenakalan-kenakalan yang biasanya 

terjadi di ruang kelas juga akan dialami saat 

melakukan panggilan konferensi, bedanya 

lebih sulit untuk mengendalikannya dari 

jauh. 

b. Saat siswa belajar di rumah, mereka mungkin 

dikelilingi oleh lebih banyak gangguan dari 

pada saat belajar di sekolah. Siswa yang 

mengobrol selama pelajaran juga mungkin 

lebih sulit diawasi dan dicegah. 
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c. Minimnya kontak langsung antara pengajar 

dan peserta didik memperlambat proses 

terbangunnya relasi sosial dan nilai-nilai yang 

menjadi tujuan dasar dari pendidikan. 

d. Keterbatasan teknologi komunikasi dan 

informasi yang tidak dapat menggantikan 

sepenuhnya proses komunikasi dan interaksi 

secara langsung yang terjadi dalam 

pendidikan konvensional. 

Dengan adanya transformasi kegiatan seminar 

konvensional ke website seminar (webinar) tentudi 

perlukannya suatu adaptasi dari semua pihak yang 

berkecimpung dalam dunia pendidikan. Terutama 

guru dan tenaga pendidik lainnya dapat beradaptasi 

dengan bentuk pembelajaran online dalam waktu 

yang sangat singkat. Adanya pelaksanaan webinar 

sebagai salah satu sumber belajar tentu diharapkan 

dapat memberikan kontribusi yang positif bagi 

perkembangan proses pembelajaran di tengah wabah 

Covid-19. Artinya, pelaksanaan webinar sejalan 

dengan anjuran pemerintah untuk tetap menjaga 

jarak (physical distancing) dan menghindari 

kerumunan guna memutus penyebaran Covid-19. 

Namun tetap dapat menjaga kualitas Pendidikan 

tinggi yang lebih baik. 
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